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Abstrak: Stroke merupakan salah satu penyakit yang seringkali memiliki dampak serius dan 

dapat mengancam nyawa. Deteksi dini risiko stroke memegang peran penting dalam 

pencegahan dan penanganan yang tepat. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi stroke yaitu menggunakan metode data mining yang dapat menganalisis 

pola data besar untuk membantu mengidentifikasi hubungan kompleks antara faktor risiko 

dan kemungkinan awal terjadinya stroke. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang 

aplikasi yang dapat memprediksi risiko penyakit stroke pada seseorang dengan 

memanfaatkan teknik data mining. Penelitian ini menggunakan metode decision tree 

algorithm untuk analisis data dan metode waterfall untuk perancangan sistem aplikasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu melakukan prediksi penyakit stroke 

dengan akurasi algoritma sebesar 95,03% 

 

Kata Kunci: aplikasi, decision tree, stroke, waterfall 

 

Abstract: Stroke is a disease that often has serious and life-threatening effects. Early 

detection of stroke risk plays an important role in prevention and proper treatment. One of 

the techniques that can be used to predict stroke is using data mining methods that can analyse 

big data patterns to help identify complex relationships between risk factors and the initial 

likelihood of stroke. The purpose of this research is to design an application that can predict 

the risk of stroke in a person by utilising data mining techniques. This research uses the 

decision tree algorithm method for data analysis and the waterfall method for designing the 

application system. The results showed that this application was able to predict stroke disease 

with an algorithm accuracy of 95.03%. 
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PENDAHULUAN  

 

troke merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan dampak serius pada 

kesehatan dengan tingkat kematian tertinggi kedua di seluruh dunia (Werdiningsih 

et al., 2023). Risiko terkena penyakit ini semakin meningkat, apabila seseorang 

juga memiliki masalah pada jantung, yang semakin memperburuk kondisinya 

(Purnamasari & Suprapti, 2024). Oleh karena itu, deteksi dini dan prediksi risiko stroke 

menjadi sangat penting untuk mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat 
(Permana et al., 2024). Seiring dengan perubahan gaya hidup, urbanisasi, dan peningkatan 

usia penduduk, terjadi peningkatan risiko faktor-faktor penyebab stroke seperti 

hipertensi, diabetes, merokok, dan pola makan tidak sehat (Azhar et al., 2022). Selain itu, 

akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan edukasi kesehatan yang kurang optimal 

dapat memperburuk situasi (Pambudi et al., 2022). Faktor geografis dan sosial-ekonomi 
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juga dapat berperan dalam kesenjangan akses layanan dan deteksi dini penyakit stroke 

(Sidiq et al., 2024).  

Berdasarkan hasil analisis Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan 

menunjukkan bahwa prevalensi stroke meningkat seiring bertambahnya usia, dan rata-

rata jenis kelamin didominasi perempuan, diikuti dengan pendidikan rendah dan tinggal 

di pedesaan serta orang yang tidak bekerja juga rentan terkena stroke. Dengan 

pertumbuhan jumlah kasus stroke yang semakin meningkat, perlu upaya penelitian dan 

intervensi kesehatan yang lebih intensif untuk merinci prevalensi, serta profil risiko 

individu yang beresiko terkena stroke (Puspitasari et al., 2021). Latar belakang ini 

menjadi dasar penting untuk merancang program pencegahan dan penanganan yang lebih 

tepat sasaran guna mengurangi beban penyakit stroke di kalangan masyarakat Kalimantan 

Selatan.  

Dalam penelitian ini, digunakan metode data mining yaitu decision tree, yang 

mencakup analisis pola data besar untuk mengidentifikasi hubungan kompleks antara 

faktor risiko dan kemungkinan terjadinya stroke (Zuama et al., 2022). Selain itu, 

penelitian ini juga memanfaatkan algoritma data mining untuk membangun model 

prediksi yang akurat (Sofyan et al., 2023). Dengan menggabungkan informasi klinis dan 

data pasien, diharapkan aplikasi ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

membantu para profesional medis untuk melakukan tindakan pencegahan dan intervensi 

lebih awal pada individu dengan potensi risiko stroke. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan solusi kesehatan yang proaktif dan 

efektif.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan untuk membangun aplikasi prediksi stroke menggunakan 

metode decision tree untuk analisis data ( Hermawan et al., 2022) dan metode waterfall 

untuk pengembangan aplikasinya dengan tahapan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

1 (Karyadiputra et al., 2023).  

 
Gambar 1. Flowchart penelitian 
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1. Analisis kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dengan cara mengidentifikasi kebutuhan 

fungsional dan non fungsional dari sistem yang akan dikembangkan. 

2. Desain  

Pada fase ini dilakukan perancangan sistem yang akan dibangun, meliputi arsitektur, 

struktur data, algoritma, dan antarmuka pengguna. 

3. Implementasi  

Tahap ini merupakan tahap dimana sistem dibuat secara fisik dengan menggunakan 

beberapa bahasa pemrograman. 

4. Pengujian  

Setelah implementasi selesai, sistem diuji untuk memastikan kinerjanya memenuhi 

spesifikasi yang ditetapkan. 

5. Deployment  

Setelah sistem lulus pengujian, langkah selanjutnya adalah implementasi seluruh 

sistem, termasuk instalasi dan konfigurasi perangkat lunak. 

6. Pemeliharaan 

Tahap selanjutnya melakukan pemeliharaan dan perbaikan yang diperlukan untuk 

memastikan sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Adapun prosedur penelitian berupa kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

 
Gambar 2. Kerangka pemikiran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menggunakan data stroke dari data publik Kaggle. Karakteristik 

data terdiri dari 11 variabel yaitu 10 sebagai variabel dependen (atribut x) dan 1 sebagai 

variabel independen (kelas y) dengan jumlah data sebanyak 4909 data. Setelah melakukan 

preprocessing, selanjutnya menguji algoritma decision tree menggunakan cross 

validation. Cross validation adalah teknik statistik yang digunakan dalam machine 

learning dan pemodelan prediktif lainnya untuk menilai kinerja dan kemampuan 

generalisasi suatu model (Witten & Frank, 2018). 
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Tabel 1. Fitur dataset stroke 

No Variabel Nama Keterangan 

1 Y Stroke 
Yes  

No 

2 X1 Gender (Jenis kelamin)  
Male (Pria) 

Female (Wanita) 

3 X2 Age (Umur) 

Senior (Lansia 65 tahun ke atas) 

Older adult (Dewasa tua (56-65 tahun) 

Middle adult (Dewasa tengah 36-55 tahun) 

Young adult (Dewasa muda 19-35 tahun) 

Teenager ( Remaja 13-18 tahun) 

4 X3 
Hypertension (Tekanan darah 

tinggi) 

Yes 

No 

5 X4 Heart disease (Penyakit jantung) 
Yes  

No 

6 X5 Ever married (Pernah menikah) 
Yes  

No 

7 X6 Work type (Jenis pekerjaan) 

Never worked (Tidak pernah bekerja) 

Govt job (Pekerja pemerintah) 

Private (Swasta) 

Self employed (Wiraswasta) 

8 X7 
Residence type (Jenis tempat 

tinggal) 

Urban (Perkotaan) 

Rural (Pedesaan) 

9 X8 Avg glucose level (Kadar glukosa) 

Hipoglikemia <70 mg/dL 

Normal <100 mg/dL  

Prediabetes 100-125 mg/dL 

Diabetes ≥126 mg/dL 

10 X9 Body Mass Index (BMI) 

Underweight (Kurus <18,5) 

Normal weight (Normal <25) 

Overweight (Kelebihan berat badan <30) 

Obesity class 1 (Obesitas kelas 1 <35) 

Obesity class 2 (Obesitas kelas 2 <40) 

Obesity class 3 (Obesitas kelas 1 ≥ 40) 

11 X10 Smoking status (Status merokok) 

Smokes (Merokok) 

Formerly smoked (Sebelumnya merokok) 

Never smoked (Tidak pernah merokok) 

Unknown (Tidak diketahui) 

 

 
Gambar 3. Proses cross validation 
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Gambar 4. Hasil akurasi 

 

Hasil dari pengujian menggunakan cross validation didapatkan akurasi dalam 

memprediksi awal kemungkinan seseorang terindikasi stroke sebesar 95,03%. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka algoritma decision tree akan 

diimplementasikan ke dalam sebuah aplikasi sehingga memudahkan melakukan prediksi 

penyakit stroke (Putri et al., 2021). 

 

 
Gambar 5. Halaman login 

 

 
Gambar 6. Halaman utama aplikasi 
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Gambar 7. Form upload dataset 

 

 
Gambar 8. Form input data baru untuk prediksi 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Form hasil prediksi 
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KESIMPULAN  

Stroke merupakan penyakit serius dengan dampak kesehatan yang signifikan dan 

tingkat kematian yang tinggi di seluruh dunia. Deteksi dini risiko stroke sangat penting 

untuk pencegahan dan penanganan yang tepat. Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan aplikasi untuk memprediksi risiko stroke menggunakan teknik data 

mining, khususnya algoritma decision tree. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

ini memiliki akurasi prediksi sebesar 95,03%. Penelitian juga menyoroti faktor-faktor 

risiko stroke seperti hipertensi, diabetes, merokok, dan pola makan tidak sehat, serta 

keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dan edukasi yang memperburuk situasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pencegahan dan 

penanganan stroke yang lebih efektif, terutama di kalangan masyarakat Kalimantan 

Selatan, dengan memperhatikan profil risiko individu yang rentan terhadap stroke. 
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